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Abstrak 
 

Seniman modern Jawa Raden Saleh dan Basoeki Abdullah memilih melukis 
secara modern menghadapkan problem kultural dalam penciptaanya. Terdapat 
keyakinan bahwa melukis orisinalitas seorang seniman modern menjadi tuntutan 
utama, membuat karya yang baru sebagai bentuk kreatifitas yang berkepribadian, 
mereka juga melakukan kreatifitas dengan mengidentifikasi terhadap karya yang 
sudah ada dianggap memiliki nilai yang negatif. Kita dapat memandangnya 
sebagai bentuk kreatifitas “lain” dari seni rupa modern. Sebagai agen yang 
menghadapi struktur kreatifitas mereka ditelaah dalam habitus, modal dan arena 
yang mereka jalani. 

 Kata kunci : 
Raden Saleh, Basoeki Abdullah, identifikasi, problem kultural  
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Abstract 
 
Modern Javanese artists Raden Saleh and Basoeki Abdullah chose to paint in a 
modern way with cultural problems in their creation. There is a belief that painting 
the originality of a modern artist becomes the main demand, making new works as a 
form of creative personality, they also do creativity by identifying existing works that 
are considered to have negative values. We can see it as a form of "other" creativity 
from modern art. As agents who face the structure of their creativity, they are 
examined in the habitus, capital and arena they live in. 
 Keywords : 
Raden Saleh, Basoeki Abdullah, identification, cultural problems 
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Prakata 
 
 
 
 
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarokaatuh, 

Dosen seni rupa selain mempunyai tanggung jawab artistik dalam kemampuannya 

menciptakan karya seni rupa tentu juga dituntut untuk berfikir secara ilmiah. Kampus 

seni dibawah Menristek menuntut pemenuhan Tri Dharma Perguruan Tinggi meliputi, 

pengajarah, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, untuk itu maka laporan 

penciptaan ini dibuat. 

Penciptaan mandiri ini merupakan kiprah ketiga penulis dalam LP ISI 

Yogyakarta, tentu banyak hal yang mendorong penulis untuk mengajukan kembali 

aktifitas ilmiah seperti ini, selain sebagai pertanggung jawaban secara pribadi, ia juga 

dapat meramaikan kegiatan ilmiah di kampus seni. Proses berjalannya penciptaan ini 

tentu banyak menemui kendala, namun dengan kerja keras dan dukungan dari 

berbagai pihak akhirnya penelitian ini akhirnya dapat terlaksana. 

Pada kegiatan ketiga ini kembali mengambil pengkajian, sebagai usaha dalam 

memahami dan mecahkan persoalan kesenilukisan yang dimana penulis jalani sebagai 

dosen seni rupa. Pengkajian mandiri kali ini mengetengahkan fenomena kreatif dalam 

seni rupa, terutama seni murni khususnya seni lukis. Tentang kreatifitas yang ‘lain’, 

dapat disebut seperti itu dari seniman Raden Saleh dan Basoeki Abdullah yang 

terindentifaksi karya lukisannya mirip atau mengambil unsur-unsur dari lukisan 

pelukis modern Eropa. Sebagai Seniman yang berkarya dengan cara barat, serta 

memiliki tempat yang tinggi di dalam sejarah seni rupa terutama di Indonesia, mereka  

menjadi inspirator yang menggoda untuk di eksplorasi terutama karyanya yang 
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romantis, Diketengahkannya kreatifitas yang ‘lain’ pada kedua tokoh tersebut tentu 

memiliki nilai ganggu dan inspiratif, hal nilah yang membuat pengkajian ini jadi 

menarik 

Dalam penelitian ini tentu banyak pihak yang telah membantu dalam bentuk 

moral maupun materil, dalam penyusunan laporan tugas penelitian mandiri ini penulis 

mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada, diantaranya: 

Dr. Nur Sahid, M.Hum selaku ketua LPM, yang berkenan bekerjasama dalam 

penelitian ini. 

Prof. Dr. M. Dwi Marianto, MFA. Ph.D. yang melakukan bimbingan dan koreksi 

dalam penelitian ini. 

Dr. Irwandi juga melakukan bimbingan dan koreksi dalam penelitian ini. 

Prof. Dr. M Agus Burhan, M.Hum. Selaku Rektor ISI Yogyakarta beserta Purek, 

terutama, 

Purek I, Prof. Dr. I Wayan Dana, S.S.T., M. Hum. Terima kasih atas kerjasamanya. 

Dr. Suastiwi, M.Des. DEKAN FSR ISI Yogyakarta 

Mas Yuli dan pegawai Lembaga Penelitian yang telah membantu dalam memudahkan 

proses Administrasi penelitian ini. 

Lutse Lambrt Daniel M., M. Sn., Ketua Jurusan Seni Murni FSR ISI Yogyakarta 

Teman-teman Jurusan Seni Murni yang telah memberikan motifasi dan berjuang 

dalam penelitian angkatan ini. 

Mikke Susanto, S.Sn., M.A., dan keluarga yang baik hati, telah banyak memberi 

dukungan serta motivasi. Perpustakaannya yang luar biasa telah banyak membantu. 

Serat Lurus dan Potentiarte yang telah bekerja sama dalam pengedaan bahan dan alat 

dalam penciptaan ini. 
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Bapak Sagiya Shoping centre, langganan saya yang berkenan mencari buku dukungan 

penelitian ini. 

Segala dukungan bagi pengembangan kampus tercinta ini patut di syukuri, semoga 

dukungan mendapat balasan yang belimpah dari kemurahan Allah SWT. Aammiiiin. 

 

Amir Hamzah, S.Sn., M.A. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar belakang 

Raden Saleh dan Basoeki Abdullah adalah seniman modern yang sangat terkenal di 

Indonesia, begitu besarnya nama kedua tokoh ini hingga membuat kehidupan mereka 

diselimuti oleh banyak mitos. Raden Saleh menjadi pelukis yang dianggap sangat luar 

biasa dari segi teknis sehingga konon orang tidak lagi dapat membedakan antara 

lukisannya dan kenyataan, Basoeki Abdullah dipercaya sebagai seniman yang dapat 

menciptakan lukisan potret lebih cantik dari modelnya.  

Kedudukan dua tokoh ini terutama dalam seni rupa modern Indonesia sangat penting, 

Raden Saleh di anggap sebagai orang Jawa pertama yang melukis secara modern, 

sedangkan Basoeki Abdullah adalah seniman yang konsisten melukis keindahan yang 

secara mudah dapat diterima orang banyak, walaupun dalam perjalanannya mendapat 

penentangan dan mempertanyakan tentang kepribadiannya.  

Sebagai seniman modern dari Jawa yang mendalami ilmu barat, Raden Saleh dan 

Basoeki Abdullah berusaha menempatkan diri sebagai seniman modern dalam melukis, 

menciptakan dengan kreatifitas, mencapai kebaruan dan mencari karakteritik keseniannya. 

Disamping itu mereka juga menjalani kreatifitas yang ‘lain’. Raden Saleh dan Basuki 

Abdullah memiliki beberapa karya teridentifikasi dengan karya seniman modern Eropa. 

Lukisan Raden Saleh tentang Penangkapan Diponegoro mau tidak mau selalu diidentikkan 

dengan lukisan Pieneman, sedangkan Banjir di Jawa memiliki struktur yang sama dengan 

Rakit Medusa milik Gericault. Begitu pula terhadap kreatifitas Basoeki Abdullah yang 

lukisan berburu singanya memiliki struktur yang identik dengan karya Rubens, banteng 

yang mirip dengan kebakaran hutan milik Raden Saleh, atau letusan gunung Krakatau 

yang identik dengan lukisan Edwin Curch. Mengapa hal tersebut terjadi? 
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Contoh-contoh tersebut memperlihatkan proses kreatif yang “lain” berseberangan 

dengan semangat idealisme modern yang menekankan pada orisinalitas dalam berkarya. 

Proses kreasi seperti ini kadang mendapat tanggapan minor, namun menjadi sebuah 

kenyataan, melukis dengan mengambil objek yang telah dimiliki orang lain, proses kreasi 

yang mengidentik, atau mengambil beberapa unsur visual yang sudah ada, telah menjadi 

bagian dari perjalanan sejarah seni rupa modern di dunia barat.  

Persoalan yang akan dikemukakan dalam konteks kreatifitas Raden Saleh dan Basoeki 

Abdullah adalah apa yang menjadi problem kultural yang mendorong mereka melakukan 

kreatifitas yang ‘lain’, ketika semangat senirupa modern kemudian harus berhadapan 

dengan konteks tertentu, lahirnya sebuah karya juga memiliki nilai dari benturan seniman 

yang harus berhadapan dengan struktur dalam kehidupannya.  

Secara objektif proses kreasi yang dilakukan Raden Saleh dan Basoeki Abdullah tidak 

lepas dari konteks masa kehidupan Jawa mereka dengan hadirnya bangsa Eropa ke 

Nusantara, kehadiran Barat tidak sekedar menginvasi namun juga menyebarkan keyakinan 

dan prinsip-prinsip dalam berfikir yang mewarnai pada pola kesenian mereka. Kedua 

pelukis tersebut dianggap memiliki bakat dalam mengikuti pola melukis ala barat yang 

figuratif dan realistik naturalistik, pola pelukisan yang tentu berbeda jauh dengan latar 

belakang tradisi Jawa tempat asalnya yang tradisional. 

Obsesi menikah dengan wanita Eropa hingga memasuki kehidupan istana menjadi 

jalan bagi karier kesenian Raden Saleh dan Basoeki Abdullah. Kesempatan Raden Saleh 

dan Basoeki Abdullah ke Eropa mendatangi museum-museum yang menyimpan lukisan-

lukisan masterpiece, berada di pusat peradaban seni lukis modern memungkinkan mereka 

dapat melakukan studi langsung, dan juga hidup dalam atmosfer berkesenian tentu 

memberikan pengaruh besar pada karya yang dihasilkannya. Mereka memiliki banyak 

kesempatan dalam mendapatkan akses dalam keterbatasan informasi tentang seni rupa saat 
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itu, berbeda dengan saat ini begitu canggihnya informasi sehingga sangat mudah untuk 

mengkonfirmasi segala sesuatu termasuk kreatifitas mereka. 

Penelitian ini berkaitan dengan semangat modern dengan realitas seniman lokal 

dengan melihat latar belakang kultural yang mempengaruhi kreasi Raden Saleh dan 

Basoeki Abdullah. Fenomena kreatifitas dengan cara “lain” menjadi sebuah kenyataan 

yang menarik untuk diteliti. 

B. Rumusan Ide 

Rumusan masalah penelitian ini adalah: problem kultural apa yang mendorong 

kreatifitas Raden Saleh dan Basoeki Abdullah menjadi identik dengan lukisan seniman 

Modern. 

  


